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ABSTRAK 
 

 Soil-water Characteristic Curve (  SWCC ) merupakan metode empiris 
yang dapat digunakan untuk memprediksi koefisien permeabilitas air ( kw ). 
Analisa dan perhitungan pada tugas akhir ini betujuan untuk menentukan 
koefisien permeabilitas air ( kw ) pada tanah tak jenuh air, yang diambil dari data 
hasil percobaan permeabilitas Falling Head pada tugas akhir Alpond Sirait (2005) 
pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan Haekrit, Atambua 
Timor dan dari data hasil pengujian dengan menggunakan peralatan triaxial yang 
dimodifikasi berdasarkan SWCC. pada lokasi Embung Pompong, Desa Batu 
Tering, Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat ). 
 Dalam penentuan koefisien permeabilitas air ( kw ) digunakan dua metode 
rumus empiris dengan SWCC. Hasil berdasarkan empirikal dan hasil berdasarkan 
pengujian kemudian dibandingkan dalam suatu kurva SWCC dengan hubungan 
antara matrics suction dan derajat kejenuhan, hubungan antara matrics suction dan 
volumetric water content dan hubungan antara matrics suction dan koefisien 
permeabilitas air ( kw ) sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pertambahan 
matrics suction maka koefisien permeabilitas air ( kw ) semakin kecil.  
 Pada Bendungan Danau Tua berdasarkan metode 1 didapat kw rata-rata  
untuk matrics suction 250 = 9.68E-11m/s, berdasarkan metode 2 didapat kww rata-
rata  untuk matrics suction 250=1.07E-11m/s. Pada Bendungan Haekrit 
berdasarkan metode 1 didapat kww rata-rata  untuk matrics suction 250 = 3.66E-11 
m/s, berdasarkan metode 2 didapat kww rata-rata  untuk matrics suction 250 = 
3.66E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan Empiris metode 1 didapat kww 
rata-rata  untuk matrics suction 250 =4.277E-11m/s, metode 2 didapat kww rata-rata  
untuk matrics suction 250 = 6.43E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan 
hasil uji metode 1 didapat kww rata-rata  untuk matrics suction 141.6 = 5.52E-12 
m/s, metode 2 didapat kww rata-rata  untuk matrics suction 241.6 = 1.84E-26m/s 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

a = Luas penampang melintang pipa tegak 

a = Parameter tanah suction yang berhubungan dengan nilai 

udara yang masuk ketanah 

A = Luas penampang contoh uji 

AASTHO = American Association of State Highway and Transportation 

ASTM = American Society for Testing Materials 

B =  Parameter tanah diperubahan kelandaian di SWCC  

c = Parameter tanah di residual kadar air 

C = Lempung 

C(h) = Faktor koreksi yang mempengaruhi SWCC melewati suction 

1000000 kPa dan kadar air = 0 

e = Angka pori 

e0 = Angka pori awal 

g = Percepatan gravitasi 

G = Kerikil 

Gs = Berat spesifik butir tanah 

h = Tinggi energi total 

hc =  Tinggi Kapilaritas 

hr = Volumetrik kadar air di kondisi residual 

H = Tinggi awal contoh uji 

Hs = Tinggi contoh uji 

i = Gradien hidrolik 
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IC = Indeks konsistensi 

IL = Indeks cair 

IP = Indeks plastisitas 

k = Koefisien permeabilitas 

krel = Koefisien permeabilitas relatif 

ksat = Koefisien permeabilitas air pada saat jenuh 

kunsat =  Koefisien permeabilitas untuk tanah tak jenuh 

kw =  Koefisien permeabilitas air 

LL = Batas cair 

M = Lanau 

n = Porositas 

PL = Batas plastis 

q =  Jumlah air yang mengalir melalui contoh tanah per satuan 

waktu 

r = Jari-jari tabung kapilaritas 

Rs =  Ukuran jari-jari pori maksimum 

S = Pasir  

S = Derajat kejenuhan 

Soil VisionTM =  Soil vision for testing materials 

SWCC = Soil-water characteristic curve 

Ts = Tegangan Permukaan air 

t = Waktu 

ua = Tekanan udara pori 

uw = Tekanan air pori 

Universitas Kristen Maranataha 
 



(ua-uw) = Matrics suction 

(ua-uw)d = Air entry-value pada high air entry disk 

USCS = Unified Soil Classification System 

v = Kecepatan aliran 

V = Volume total 

Va = Volume udara dalam pori 

Vs = Volume butiran padat 

Vv = Volume pori 

Vw = Volume air dalam pori 

w = Kadar air 

W = Berat total 

Ws = Butiran padat 

Ww = Berat air 

ΔH = Perubahan tinggi contoh uji 

ΔV = Perubahan volume contoh uji 

α =   Sudut kontak 

γ = Berat volume 

γ = Parameter pengukuran 

γd = Berat volume kering 

γn = Berat volume basah 

γw = Berat volume air 

θw = Volumetrik kadar air 

θsat = Volumetrik kadar air pada saat jenuh 
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ABSTRAK



Soil-water Characteristic Curve (  SWCC ) merupakan metode empiris yang dapat digunakan untuk memprediksi koefisien permeabilitas air ( kw ). Analisa dan perhitungan pada tugas akhir ini betujuan untuk menentukan koefisien permeabilitas air ( kw ) pada tanah tak jenuh air, yang diambil dari data hasil percobaan permeabilitas Falling Head pada tugas akhir Alpond Sirait (2005) pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan Haekrit, Atambua Timor dan dari data hasil pengujian dengan menggunakan peralatan triaxial yang dimodifikasi berdasarkan SWCC. pada lokasi Embung Pompong, Desa Batu Tering, Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat ).


Dalam penentuan koefisien permeabilitas air ( kw ) digunakan dua metode rumus empiris dengan SWCC. Hasil berdasarkan empirikal dan hasil berdasarkan pengujian kemudian dibandingkan dalam suatu kurva SWCC dengan hubungan antara matrics suction dan derajat kejenuhan, hubungan antara matrics suction dan volumetric water content dan hubungan antara matrics suction dan koefisien permeabilitas air ( kw ) sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pertambahan matrics suction maka koefisien permeabilitas air ( kw ) semakin kecil. 


Pada Bendungan Danau Tua berdasarkan metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 9.68E-11m/s, berdasarkan metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250=1.07E-11m/s. Pada Bendungan Haekrit berdasarkan metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 3.66E-11 m/s, berdasarkan metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 3.66E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan Empiris metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 =4.277E-11m/s, metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 6.43E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan hasil uji metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 141.6 = 5.52E-12 m/s, metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 241.6 = 1.84E-26m/s
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